01 


{ CERITA TERAKHIR 2 


Untuk sang penghuni hati 
Sajakku tak kan berhenti 
Melukismu dengan indah penuh mimpi. 


Takkan pernah lelah bersuara 
Tentang luka dan derita, 
Tentang Cinta antara kita. 


Aku akan terus bercerita 

Kisah Romantisme asmara 
Rindu yang menggelora 

Dan penantian penuh air mata. 


Waktu yang akan menenggelamkanmu 
Dalam cerita kehidupan ku 

Kematian yang akan menghentikan ku 
Mengehentikan cerita tentang mu. 


Inginku tak kan pernah mengakhiri 
Karena sesungguhnya ku inginkan 
Kau tuk jadi cerita terakhir ku. 


Semoga pada suka yau hehe :) 


Jangan lupa vote & komen 
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Aku berjalan menyusuri koridor yang sangat sepi, ini sudah 
pukul 07.00 pagi tetapi masih belum terlihat adanya tanda- 
tanda kehidupan disini. Aku terus berjalan santai ke arah 
kelasku dengan bernyanyi-nyayi kecil mengikuti lagu dari 
earphone yang ku pakai. 


" Woy El, elu kok gua panggil-panggil dari dari gak nengok- 
nengok sih? Sampe capek nih gua ngejar-ngejar lu " 
Seorang pria tiba-tiba memukulku dari bekalang dengan 
nafas yang terengah-engah 


" Aduh sakit anying " jawabku dengan sinis kepada pria 
tersebut. 


" Ya lagian lu gua panggil sampe tereak-tereak ga mau 
berenti " 


"Tumben lu Dateng pagi? " 


" Hehe biasalah, lu udah ngerjain PR Bahasa Indonesia 
belum El? "tanyanya dengan cengengesan 


" Elah gua kira lu mau piket, Udah "jawabku sambil berjalan 
dengan tatapan lurus kedepan. 


" Kasi liat dong gua, janji deh gak bakal sama semua 
jawabannya " 


"Engga boleh! " 
"Ini yang terakhir deh gua nyontek ke elu " 


Aku berpikir sejenak lalu menjawab 
" Oke, tapi nanti balik sekolah lu tungguin gua piket kelas 


dulu. " 


" Siap laksanakan Bos " jawabnya dengan penuh semangat, 
lalu kita berdua berjalan beriringan sampai ke kelas. 


Syakira Elia Pramudya, dan kalian semua boleh panggil aku 
El, panggilan yang cukup simpel dan kurasa sangat mudah 
diingat. Aku murid kelas 10 di salah satu Sekolah Menengah 
Atas di Jakarta. Aku rasa tidak perlu banyak-banyak 
perkenalan diriku, nanti juga kalian akan tau bagaimana aku 
hehehe. 


" Mana bukunya " pinta pria itu sesampainya kami dikelas 
" Elah juan-juan baru juga sampe, gua duduk aja belum " 


" Iya buruan sini bukunya, nanti keburu ada Nana sama 
Sean gua gak kebagian, makanya gua Dateng sepagi ini " 


"Nih, awas ya lu sampe banyak yang sama, gua colok mata 
lu H 


"Iyah mana sini " 


Aku memberikan buku ku kepada Juan, dia adalah sahabat 
ku dan masih ada dua mahluk lagi yang belum datang, 
Nana dan Sean, kami berempat sudah saling mengenal 
sejak Sekolah Menengah Pertama dan menjalin 
persahabatan sampai sekarang. 


Aku melanjutkan kegiatan mendengarkan musikku yang 
tadi tertunda akibat gangguan Juan, yaa lumayan sambil 
menunggu jam masuk pelajaran pertama masih ada waktu 
15 menit lagi. 


" Nih buku lu " suara Juan membuyarkan lamunanku 


"Udah? " Tanyaku dengan heran 

"Udahlah, guakan pinter " 

"Ya kalo gitu ngapain lu nyontek ke guajunet " 
"Ya biar ada inspirasi aja " 


" Tumben nih tuyul dua belom Dateng, lima menit lagi 
masuk loh" tanya Juan sambil melihat ke arah dua bangku 
yang kosong. 


Pikirku benar juga semua bangku dikelas sudah terisi 
tinggal bangku Nana dan Sean yang masih kosong, kemana 
mereka? Apa iya kesingan? Tumben banget. 


" Dikit lagi juga masuk paling "jawabku dengan santai 


" Woyoooow good morning everybody " sapa Nana dan Sean 
secara bersamaan. 


" Tukan apa gua bilang datengkan " 


" Tumben lu bedua Dateng siang begini? " Tanya Juan 
kepada Nana dan Sean 


" Sengaja biar lu nyariin. Hahaha " jawab Sean santai 


" Iya nih tadi gua bangun kesiangan gegara ngerjain PR 
semalem, untung aja gerbangnya belum ditutup " jawab 
Nana dengan wajah yang sok sedih 


Bell masuk pelajaran pertama berbunyi, ini adalah mapel 
sejarah, pelajaran kesukaan ku, oh ya aku ini anak IPA tapi 
entah lah pelajaran lintas minat lebih seru menurutku. 


Tidak terasa waktunya pulang telah tiba dan sesuai 
perjanjian Juan membantuku untuk piket kelas terlebih 


dahulu dibantu oleh Nana dan juga Sean. Kami berempat 
memiliki jadwal piket yang berbeda, aku piket di hari selasa 
sedangkan Juan, Sean dan Nana dihari Kamis, walaupun aku 
beda sendiri tetapi mereka ga pernah ninggalin aku untuk 
pulang terlebih dahulu begitupun sebaliknya, setelah 
selesai membersihkan kelas aku dan tiga temanku pamit 
terlebih dahulu kepada teman kelas yang masih ada. 


" Lu semua pada langsung balik? " Tanya Juan disela-sela 
perjalanan menuju parkiran. 


"Iya "jawab kami bertiga serempak 
" Kenapa gitu? " Tanyaku kepada Juan 


" Gua ada latihan Taekwondo buat turnamen, kalian pulang 
duluan aja " 


"Ohh kalau gitu, kita temenin lu latihan aja gimana? " 
Jawab Sean meminta pendapat 


" Gua sih oke aja, gabut juga kan dirumah " aku menyetujui 
ajakan Sean 


" Kalau gua kayanya ga bisa deh, soalnya liat tuh mama gua 
udah jemput " jawab Nana sambil menunjuk ke arah ibunya. 


"Oke deh naa, hati-hati yaa " 


" Maaf yaa gua duluan, daah semangat Juan latihannya" 
pamit Nana sambil berlari melambaikan tangan ke arah 
kami bertiga. 


Kami berjalan keruangan latihan Eskul, ruangan yang 
sangat besar khusus untuk anak-anak Eskul latihan 
persiapan untuk perlombaan. Disekolah ini ada banyak 


Ekstrakulikuler dari mulai Olahraga, Pramuka, paskibra, 
PMR, sampai Seni. 


" Loh kamu kok disini El, nyari Reyhan? " Tanya seorang dari 
belakang sambil menepuk pundakku 


Aku refleks menengok 
"Eh kak Azka, engga kok aku cuma nemenin Juan, nih sama 
Sean " 


"Ohh kirain nyariin si Rey, tadi Rey lagi ke sekolah sebelah 
sama Satya disuru nganterin surat buat sparing futsal besok 
sama pak Bondan " 


" Hehe, aku ga nyariin manusia itu juga kok kak " 


" Oke deh, gua ke sana dulu ya " pamit Azka berjalan ke 
lapangan futsal 


"Siap kak " 


" Satya bukannya demenan lu ya? " Celetuk Sean tiba-tiba 
dengan kepolosannya 


" Stttttt" aku refleks menutup mulut Sean dengan tanganku. 


Segini dulu ya 
Hehew 
Jangan lupa vote & Komentarnya 
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Tak mungkin dapat ku miliki Dia 
Seseorang Yang indah Di setiap 
Gayanya. 


- Syakira Elia Pramudya - 


Selamat Membaca.... 
" Satya bukannya demenan lu ya El? " 
" Sttttt, Sean jangan keras-keras ngomongnya " 


" Ish lepasin, tangan lu bau tau ga, " Sean menepis 
tanganku dengan kasar 


" iyakan Satya, yang kata lu kakak kelas paling Tampan se- 
Indonesia, demenan lu waktu SMP, ohh sekarang masih suka 
juga tohh, gua kira lu udah moveon " lanjutnya dengan 
meledek 


" A-apasi? Tiba-tiba gajelas lu " jawabku dengan gugup 
" Heleh mengelak terossss " 


Tiba-tiba Juan datang menghampiri kami dan menyuru aku 
dan sean untuk duduk. 
" Lu berdua ngapain masih disini, duduk disana aja, tinggi lu 


nanti lama-lama berdiri nontonin gua latihan" ujarnya 
sambil menunjuk kursi panjang di pinggir lapangan latihan. 


"Okey, Ayo El " Sean menarikku tanpa basa-basi. 


Sudah 30 menit aku dan Sean duduk disini, namun tidak 
ada satu katapun keluar untuk membuka obrolan diantara 
kita, Sean sibuk dengan Ponselnya dan aku sibuk dengan 
lamuanan ku. 


Lapangan latihan Taekwondo Juan bersebelahan dengan 
lapangan Futsal. lapangan latihan ini khusus untuk Eskul 
Olahraga. Dibagi menjadi 3 lapangan untuk Beladiri, Futsal 
dan Basket yang hanya dibatasi dengan jaring-jaring Yang 
menghalangi agar bola tidak keluar lapangan. Kalau untuk 
Eskul pramuka, paskibra, PMR dan seni itu di ruangan yang 
lain, ruang latihan yang tak kalah besar dari ruang latihan 
olahraga ini. 


Sudah ku bilang sekolah ku sangat besar, bahkan ada kolam 
renangnya juga, mengikuti ekstrakurikuler disekolah ini 
sangat wajib maka dari itu pihak sekolah membuatkan kami 
ruang dan lapangan latihan khusus agar kami lebih 
semangat untuk mengembangkan hobby kami yang positif 
melalui Ekstrakurikuler. 


Aku dan Sean duduk di bangku yang sangat dekat lapangan 
dengan futsal. Entahlah Sean menarikku sampai duduk 
dipojokan seperti ini, katanya sih biar nyaman dan gak 
berisik padahal anak-anak futsal sangat ramai berteriak 
apalagi saat Gol. Sean memang ada-ada saja. 


Ditengah asiknya lamunanku tak sengaja mataku bertemu 
dengan manik seseorang yang sedari tadi menguasai 
pikiran ku, yaa aku melamun memikirkan seseorang. Dia 
tersenyum dan melambaikan tangan ke arah ku lalu aku pun 
tersesat menengok ke kiri kanan dan belakang agar tidak 


kegeeran, tapi tidak ada siapapun disana. Hanya aku dah 
Sean yang sedari tadi duduk disini menunggu Juan. 
Sebenarnya ini juga bukan jadwal Juan latihan hanya karena 
akan ada tournamen saja makanya dia harus sungguh- 
sungguh berlatih. 


Masih dengan senyuman yang sama dia melangkah 
menghampiri ku dan menyapa ku. 


" Hai El, tungak-tengok nyariin apa si Nungguin aku ya? " 
Sapanya dengan penuh percaya diri 


" Iyah kak, Elia dari tadi nungguin elu " jawab Sean Asal 
masih dengan menatap layar ponselnya. 


" E-ehh engga kok, orang kita kan lagi nemenin Juan latian 
yan " jawabku sedikit gugup sambil dekit mencubit kecil 
paha Sean. 


"Ahhhdahhh sakit anjir " Refleks Sean melempar ponselnya 
dan melotot ke arahku 


" Yeh, Aku kira kamu nungguin aku buat pulang bareng, 
yaudah deh aku mau ke ruang OSIS dulu, kalau mau pulang 
bareng Chat aja okey " pamitnya dengan nada kecewa 
tetapi masih tetap dengan senyuman yang tak terlepas. 


Aku mengangguk dengan penuh kecanggungan lalu orang 
itu pun berlalu pergi meninggalkan aku dan Sean, Aku 
menatap Punggungnya yang semakin menjauh tidak 
menyangka dia akan menyapaku disini. 


Satya Adhigana Pratama, kelas 11 IPA 1, Wakil Ketua OSIS 
SMA ADHIYAKSA. Sudah Dua tahun aku sangat mengagumi 
dirinya secara diam-diam, yaa hanya sahabat-sahabat ku 
saja yang tau. Satya adalah sahabat kakak ku Erlangga 
Reyhan Pramudya, ralat lebih tepatnya kakak sepupuku. 


Benar kata Sean, Aku mengagumi Satya Sejak SMP. Dia 
sangat Tampan dan Populer, Prestasinya yang bagus, 
bahkan tidak sedikit kaum hawa yang sudah ditolak olehnya 
dengan dengan alasan Kita Temenan aja ya dan akhirnya 
dia malah menjauh. Sebenarnya aku cukup akrab dengan 
Satya seperti adik dan kakak itulah alasan kenapa aku takut 
jika Satya tau perasaan ku yang sebenarnya. Takut jika nanti 
ia akan menjauhi ku. 


" Elu mah tolok banget, untung aja hp gua mahal jadi gak 
lecet " ucap Sean sambil memoles-moles ponselnya 


" Ya maaf, lagian elu sendirikan yang ngelempar, jadi bukan 
salah gua lah " jawabku tak mau terlihat salah. 


" Ngapa si lu bedua ribut mulu? Ayo pulang gua udah 
selesai nih " juan melerai lalu kami bertiga sama-sama 
berjalan ke parkiran. 


Sesampainya diparkiran kami bertiga pun terpisah aku 
masuk kedalam mobil jemputanku, Sean dan Juan pulang 
dengan motor Vespa matic mereka masing-masing. 


Didalam mobil aku hanya mendengarkan musik melalui 
earphone yang selalu ku gantungkan dileherku sambil 
melamun menikmati suasana macetnya jalanan ibukota 
disore hari, ku lirik jam pergelangan tanganku ternyata 
sudah pukul 17.30 WIB, aku melanjutkan acara melamunku 
sampai tak sadar rasa kantuk dan lelah membuatku tertidur. 


Haii semoga suka ya sama ceritanya 
Jangan lupa Follow Aku 
Vote & Komentar 


Kritik dan Saran 


Terimakasih 
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Pagi ini, aku sedang duduk diruang makan, ditemani roti 
tawar yang sudah diolesi selai coklat dan susu putih hangat 
kesukaanku. 


Didepan meja makan yang bisa diisi oleh 10 orang terhitung 
dari bangku-bangku yang berhadap-hadapan, hanya ada 
aku sendiri disini, diruangan ini, dirumah tiga lantai yang 
sangat luas yang hanya diisi oleh aku dan kakak sepupu ku 
Reyhan. 


Ralat disini juga ada Bi Siti yang mengurus segala 
kebutuhan aku dan Rey, ada Mang Mamat yang selalu 
menjaga kebun-kebun kita dan ada Pak Soleh yang selalu 
mengantar-Jemputku ke sekolah. 


Sudah sejak kecil aku dan Rey tinggal bersama disini, 
tadinya ada Nenek di sini, tetapi sudah 2tahun berlalu 
nenek meninggalkan kami, menyusul kakek dan Mama ku 
yang terlebih dahulu berpulang, ia kembali kepada sang 
maha pencipta akibat penyakit komplikasi yang dideritanya. 
Rasanya sangat amat patah hati ketika menerima kenyataan 
orang yang kita sayang pergi untuk selamanya. 


Mama ku meninggal ketika aku berusia 5tahun akibat 
kecelakaan tunggal yang menimpa keluarga ku, didalam 
mobil yang ayahku kendarai. Hanya aku dan Ayah yang 
selamat. Ayah sangat amat terpuruk kehilangan orang yang 
ia cintai, bersedih sampai berbulan-bulan sampai akhirnya 
ayah memutuskan untuk hanya terfokus pada bisnisnya di 
Australia dan mengajakku tinggal disana. 


Aku menolak dan akhirnya tinggal dengan Nenek, Awalnya 
ayah keberatan ia tidak mau aku jauh darinya, tetapi karena 


bujukan dari nenek akhirnya ia menyetujuinya. 


Ayahku adalah adik dari Mama nya Reyhan, Orangtua 
Reyhan sendiri Tinggal dan menjalani bisnisnya di Amerika, 
Reyhan sengaja tidak mau mengikuti orangtuanya untuk 
tinggal bersama. dia memilih tinggal dengan nenek untuk 
menemaniku. 


Reyhan benar-benar seperti kakak bagiku, Menjaga dan 
melindungiku walaupun kadang-kadang sifatnya agak 
absurt dan bikin emosi, tetap aku sangat menyayangi nya. 


“Author POV* 


El memperhatikan setiap sudut ruangan, matanya terkunci 
ketika melihat kearah Bi Siti yang tengah asik memasak nasi 
goreng untuknya dan juga Reyhan sarapan, Wanita yang 
usianya sudah setengah abad itu sudah seperti ibu baginya, 
bahagia rasanya memiliki Bi Siti, Mang Mamat dan pak 
Soleh yang sangat amat perduli kepadanya. 


" Loh Neng Elia kok gak pake seragam sekolah " Ucap Bi Siti 
membuyarkan lamunan El 


"yeh Bibi lupa nih, hari inikan tanggal merah bi "jawab El 
sambil tersenyum ke arah Bi siti 


" hehe, maklum neng bibi kan udah berumur " 


" Hayo, ngomongin Aku ya pagi-pagi, Aku tau Aku Ganteng 
gausah ngomongin dibelakang gitulah " Ucap Reyhan 
dengan kepedeannya sambil menarik satu kursi didepan 
Elia dan menyimpan tas nya di kursi lain. 


" Idiiishh, pede banget sih kauu " Jawab Elia sambil 
menyendokkan nasi goreng ke piringnya. 


" Bibi tinggal dulu ya Neng, Den " pamit bi Siti di anggukan 
Elia dan Reyhan 


"Abang mau kemana? Tumben hari libur udah bangun pagi- 
pagi " Tanya Elia terheran melihat Reyhan yang sudah Rapi 
dengan Sweater dan celana olahraga nya. 


" Sparing Futsal sama SMA Rajawali" jawabnya singkat 
"Mau ikut? " 
"Hmmmm.... " Elia Berpikir 


"Ada Satya " Ucap El meledek sambil mengangkat sebelah 
alisnya 


"Oke Aku ikut " Elia menyetujui nya tanpa pikir panjang. 


" Giliran dibilang ada Satya aja langsung bilang okey aku 
ikut " Gumam Reyhan pelan menirukan nada Elia namun 
masih bisa terdengar oleh Elia 


" Aku masih bisa denger ya bang " ucap Elia tidak 
mengalihkan pandangan dari nasi gorengnya. 


" Ayo kita berangkat, pamitan dulu sama Bi Siti nanti dia 
nyariin " ajak Reyhan 


" Oke bentar, Abang tunggu di depan aja " Elia buru-buru 
mencari Bi Siti, berpamintan dan langsung menghampiri 
Reyhan yang sudah menunggu di atas motornya. 


Motor Besar yang Reyhan kendarai melaju membelah 
jalanan. Reyhan sangat tau bagaimana perasaan Elia 
kepada Satya dan juga sebaliknya, Yaa sebenarnya Satya 
juga memiliki perasaan kepada adiknya itu, karena Satya 
sering bercerita kepadanya. tetapi ia takut jika nanti malah 


melukai Elia, satu sisi ia menganggap Elia sebagai adiknya 
disisi lain ada perasaan yang tidak bisa ia utarakan. lebih 
baik ia merahasiakan dulu perasaan nya. 


Sebenarnya Satya adalah Orang yang sangat dingin dan 
cuek, terapi berbeda sikapnya apabila orang yang 
berhadapan dengannya itu Elia, Sebenarnya ia tau jikalau 
Elia juga memiliki perasaan kepadanya berbeda dengan 
gadis-gadis lain yang agresif kepadanya, Hatinya hanya 
untuk Elia. 


15menit kemudian sampailah mereka di GOR tempat 
Reyhan Sparing. Disana sudah ada Azka dan Satya yang 
sampai terlebih dahulu. Satya tersenyum dan melambaikan 
tangan ke arah Elia dan Reyhan yang berjalan ke arahnya. 


"Ciee disapa Satya " bisik Reyhan meledek Elia 


"Ish Abang awas jangan Comel yaa " bisik Elia membalas 
Reyhan 


Kini mereka sudah saling berdahapan Reyhan, Elia, Satya, 
dan Azka. 


" Hai kak Azka, kak Satya " sapa Elia disertai dengan 
senyum manisnya 


" Hai El, kamu ikut juga " sapa balik Satya dengan 
senyuman yang tak pernah terlepas. 


" Hai El "Ucap Azka 


"Gua mau ganti baju dulu, Lu duduk di pinggir sana aja " 
pinta Reyhan kepada Elia 


Elia berjalan kearah bangku yang Reyhan tunjuk tadi, 
sedangkan tiga orang tadi sedang berganti baju di ruang 


ganti. 


Holla aku update 
Jangan lupa Vote & Komen 


Terimakasih 


05 


Hai Hai Hai 
Maaf untuk malam ini aku belum bisa up lanjutan ceritanya.. 
Tapi aku akan Up Cast nya okeey 


1. No Jeong Ee 


As 
{ Syakira Elia Pramudya } 
Jakarta, 31-Mei-2003 


2. Park Sunghoon 


As 
{ Satya Adhigana Pratama } 
Bandung, 08-Desember-2002 


3. Jay Park 


As 
{ Erlangga Reyhan Pramudya J3 
Washington-Amerika, 20-April-2002 


4. Yang jungwon 


As 
f Juan Mahardika J 
Jakarta, 09-Februari-2003 


5. Kim Sunoo 


As 
f Sean Lesmana putra J3 
Jakarta, 24-Juni-2003 


6. Jake SIM 


As 
{ Razaka Fajrial Syah 2 
Yogyakarta, 15-November-22002 


7. Lee Heesung 


As 
f Haris Yudhistira 3 
Jakarta, 15-Oktober-2001 


8. Ni-ki 


As 
{ Samuel Ricky 2 
Manado, 09-Desember-2 002 


9. Han Ji Hyun 


As 
f Nadya Alia Wijaya/ Nana J3 
Jakarta, 10-April-2003 


Segini dulu yau 
Jangan lupa vote & Komentar 


Follow aku juga 
wkwk 


Terimakasih 
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Satya telah selesai salin terlebih dahulu dan keluar dari bilik 
gantinya lalu disusul oleh Azka dan Reyhan yang keluar dari 
bilik ya masing-masing. Kini mereka bertiga berada didepan 
satu cermin besar yang sama di ruang ganti, hanya ada 
mereka bertiga. 


" Mau sampe kapan lu mendem perasaan lu kaya gini terus 
sat? " Azka membuka suara 


"Hah? Maksud lu? " Bingung Satya 


" Lu pikir gua gatau kalo lu naksir sama Elia adek nya si 
Reyhan " 


"Lah kok lu bisatau " 


" Emangnya gua baru kenal lu kemaren sore apa? Kita 
bertiga tuh udah lima tahun sahabatan, jadi sebagai laki- 
laki gua tau kalau tatapan lu ke dia tuh beda dari yang lain. 


"Elia udah kaya adik gua sendiri zka " Bantah Satya 
"Yeh masih aja ngeles dia Rey " 


" gua takut kalau nanti kita jadian Elia malah ga bahagia " 
gumam Satya pelan namun masih bisa didengar. 


" Gua percaya kok sama lu Sat, Eli pasti bisa bahagia bareng 
elu " Reyhan menepuk pelan pundak Satya dari belakang 
lalu keluar dari ruang ganti dan susul oleh Azka. 


Satya tampak berpikir sejenak lalu menyesul kedua 
sahabatnya. 


Permainan futsal susah selesai, degan Azka mencetak 2 gol 
untuk tim sekolahnya. Ini adalah Sparing maka tidak bisa 
dikatakan ada yang menang ataupun kalah. Ini 
pertandingan persahabatan antara SMA ADHIYAKSA dan 
SMA Rajawali. 


"Wish kak Azka hebat " Elia memberikan tepukan tangan 
untuk Azka ketika tiga sejoli itu menghampiri nya. 


" Biasalah, segitu mah gak ada apa-apanya El " Ucap Azka 
menyombong 


" Iyah bener gada apa-apanya banget, itu lagi tumben aja 
biasanya ga sama sekali " Ketus Reyhan setelah menenggak 
air minumnya. 


Sedari selesai ganti baju tadi, Satya hanya diam, entah dia 
sedang memikirkan apa, dan kali ini ia sedang terduduk 
diam memegang botol minum dan menjatuhkan benih- 
benih keringatnya. 


"Elia balik sama gua ya Rey " Ucap Satya tiba-tiba 


Elia yang namanya disebut terkaget menatap Satya dan 
Reyhan secara bergantian mengisyaratkan bertanya " 
maksudnya? Ada apa ini?" 


Reyhan yang peka terhadap sikap Elia, menunda untuk 
menenggak kembali minumnya 


" Gua sih oke aja, asalkan lu kembaliin adek gua sampe 
rumah dengan selamat. Tapi lu tanya dulu tuh sama 
orangnya mau apa engga " ucap Reyhan santai 


Elia semakin tidak mengerti 


" Gimana El, mau ya pulang sama aku " tanya Satya kepada 
Elia sambil menampilkan senyumnya. 


"Iii a, bb-boleh kok kak, bang Rey udah ngizinin juga " 
jawab Elia dengan kegugupan setengah mati 


"Okey, ayo " ajak Satya 


" Heh Yanto, elu seneng boleh. Tapi ganti baju dulu lah, 
masa lu mau ngeboncengin Elia bau keringet gitu " Ucap 
Azka menarik ujung leher belakang kaos Satya 


" Ohh iya lupa gua zka, oke aku salin dulu ya El, kamu 
tunggu sini " ucap Satya lalu pergi keruang ganti bersama 
Azka dan Reyhan. 


Setelah selesai mereka berempat berjalan ke parkiran Gor 
secara bersamaan, kini udah didepan tiga motor besar 
terpakir dengan rapi. 


Setelah rapi memakai Helm dan menyalakan mesin mereka 
berempat berpisah ke arah tujuan masing-masing. 


Kini Elia sudah dibonceng dengan Satya, entah Satya mau 
membawa Elia kemana yang jelas ini bukan ke arah 
rumahnya. 


Tidak ada yang membuka percakapan dijalan karena Satya 
fokus mengemudi dan Elia sibuk dengan pikirannya sendiri, 
rasanya ini seperti mimpi, untuk pertama kalinya di di 
bonceng dengan orang yang berbeda yang memiliki tempat 


spesial dihatinya. Biasanya dia hanya dibonceng dengan 
Reyhan atau Juan. 


Kini motor yang Satya kendarai sudah memasuki area 
kompleks perumahan dan Satya mengurangi laju motornya, 
dengan ragu Elia memberikan diri untuk bertanya. 


" Kita mau kemana kak " tanya Elia denga suara sedikit 
mengeras agar terdengar oleh Satya 


" Dikit lagi juga sampe kok El "jawab Satya tak kalah keras. 


Tak lama kemudian mereka memasuki pekarangan rumah 
lalu Satya memarkiran motornya di bagasi. 


Elia melihat sekeliling rumah ini, rumah dua tingkat yang 
tidak terlalu besar dan juga tidak kecil, Rumah sederhana 
dan terlihat sangat nyaman dan damai dengan sebuah 
taman kecil dan kolam ikan didepannya. 


" Ini rumah kak Satya?" Tanya Elia sambil membuka 
helmnya dan hanya dijawab anggukan kecil oleh Satya. 


"Ayo masuk " ajak Satya, 


Elia mengikuti Satya dari belakang ketika memasuki ruang 
utama Elia dikejutkan ketika melihat seorang wanita yang 
kira-kira usianya 40Otahunan atau lebih namun terlihat 
masih sangat cantik dan seorang gadis kecil Elia bisa 
memperkirakan usianya 6 atau 7 tahunan sedang bersantai 
menonton televisi. 


"Assalamualaikum Bun, serius banget nonton tv nya " ucap 
Satya sambil mencium punggung tangan ibunya. 


" Waalaikum salam, wahh kamu bawa anak siapa ini Satya? 
"Jawab ibu Satya menggunakan logat sundanya, sambil 


tersenyum ke arah Elia. 


"Ini Elia Bun, adiknya Reyan temen Satya yang sering main 
ke sini " 


"Ohh adiknya Reyhan, pantesan atuh ya Reyhan ganteng 
adiknya juga meuni cantik gini " 


" Halo Tante " 


" Ehh jangan panggil Tante, Reyhan juga udah kaya anak 
bunda sendiri berarti kamu adiknya juga anak bunda " 


" Hehe siap bunda " Ucap Elia merasa agak canggung 


" Gausah canggung El, anggap aja rumah sendiri " ucap 
Satya 


"Teteh pacarnya a Satya ya? " Tanya anak kecil yang sedari 
tadi fokus dengan TV nya. 


Elia bingung hendak menjawab apa untung saja Satya 
menjawabnya. 


" Ehh Syifa anak kecil jaga ngomongnya " jawab Satya 
sambil melotot kode ke arah adiknya. 


Hai guys aku kembali 
Semoga pada suka sama ceritanya 
Jangan lupa vote dan komen setelah baca 


Terimakasih 


